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A. Latar Belakang Masalah

Dunia telah memasuki fase baru: yakni suatu tatdrem dimana
masing-masing orang harus memikul tanggung jawab hidupnya sendiri.
Setiap individu harus mampu menaklukkan dan meraguabuhnya sendiri
supaya dapat bertahan dan berhasil dalam duniabgxkgmpetist.

Menurut keberadaan kodratnya, manusia merupakarhlokak/ang
labil. Maksudnya, sepanjang hidupnya tidak pernadadia dalam kecukupan,
baik secara lahir maupun batin, secara individualpan sosial. Sifat labil ini
berakar dari adanya potensi cipta, rasa dan kadbsmgan melalui proses
pendidikan, manusia bisa menumbuh-kembangkan pot#pi®, rasa dan
karsa sampai pada titik padu untuk mendirikan sitap perilaku arif, agar
selanjutnya manusia mampu memimpin kelangsungamphic?

Adanya suatu kemampuan dasar pada setiap indisggherti membaca,
menulis, dan berhitung, serta kemampuan untukdretgjpanjang hidup, tidak
akan muncul dengan sendirinya selama proses peanaelali sekolah masih
didominasi dengan metode ceramah; siswa duduk, adengan catat.
Kemampuan dasar di atas dapat tertanam dan meejagiah kebiasaan dalam
diri siswa, ketika para guru dan pengajar di sdkskecara sadar dan terencana
merancang proses pembelajaran yang mengaktifkam 3is

Pendidikan di sekolah terlalu menjejali otak ananghn berbagai
bahan ajar yang harus dihafal. Pendidikan kita ktidharahkan untuk
membangun dan mengembangkan karakter serta poyamg dimiliki.
Dengan kata lain, proses pendidikan kita tidak glerdiarahkan membentuk

manusia yang cerdas, mampu memecahkan masalah, #dm mampu

'Ratno HarsantoPengelolaan Kelas yang DinamigYogyakarta: Penerbit Kanisius, 2007),
him. 14.

“Suparlan Suharson®awasan Pendidikan-Sebuah Pengantar PendidiRédogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), him. 15-16.

*0p.cit, him. 15.



membentuk manusia yang kreatif dan inovatif. Daldngdang-Undang No. 2
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, atekgn bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran yang bertujuansigy@a secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinYa.

Pada hakikatnya, belajar merupakan suatu proses k@npleks yang
terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidup®yases belajar itu terjadi
karena adanya interaksi antara seseorang dengguiigannya. Oleh karena
itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana. ssalah satu pertanda
bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanyéaiean tingkah laku, yang
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkaggiahuan, keterampilan,
ataupun sikapnya.

Kompleksitas belajar dapat dipandang dari dua kulojari segi siswa
dan dari segi guru. Dari segi siswa, belajar dialaebagai suatu proses
mental dalam menghadapi bahan belajar. Dari segi, goroses belajar
tampak sebagai perilaku belajar tentang suatuBedhjar merupakan proses
internal yang kompleks. Yang terlibat dalam prosesrnal tersebut adalah
seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kografiéktif, dan psikomotorik.

Guru dan anak didik adalah dua sosok manusia yatak tdapat
dipisahkan dari dunia pendidikan. Boleh jadi, dinmada guru di situ ada
anak didik yang ingin belajar dari guru. Sebalikngiamana ada anak didik di
sana ada guru yang ingin memberikan binaan danibgab kepada anak
didik. Guru dengan ikhlas memberikan apa yang thken anak didiknya.
Mereka satu dalam jiwa, terpisah dalam raga. Rageeka boleh terpisah,

tetapi jiwa mereka tetap satu sebagai Dwitunggad)ykoh bersatd.
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lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan casmaari tahu
mengenai alam secara sistematis, sehingga IPA bbkaya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep, atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu prosasrpean. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta ditikk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar. Mata Pelajaran Biologrupakan salah satu cabang
dari IPA, yang menuntut seorang siswa untuk akiii &reatif dalam proses
pembelajannya. Oleh karena itu, dalam menyampaikeaateri pelajaran
biologi, seorang guru sudah seharusnya memilikgpehuan tentang model-
model pembelajaran yang dapat digunakan agar mamepuancing keaktifan
dan kreatifitas siswanya.

Proses pembelajaran biologi di MTs. Al-Khoiriyya®emarang, pada
umumnya masih menggunakan metode konvensional nfeda yang
tentunya dapat menyebabkan para siswa merasa blesakurang tertarik
dengan materi yang disampaikan oleh guru. Kurangwgdasi dalam
penyampaian materi inilah yang membuat para siswank) terlibat langsung
(aktif) di dalam proses pembelajaran. Jika paravasisudah tidak fokus
terhadap materi yang disampaikan oleh guru, maka belajar yang dicapai
oleh siswa tidak akan maksimal. Dengan begitu, pamna dituntut untuk
selalu menemukan model-model pembelajaran yandp Ibbrvariasi, demi
tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah.

Salah satu model pembelajaran alternatif yang dikaarkenalkan oleh
peneliti yaitu model pembelajardBnowball Throwinfj atau Lemparan Bola
Salju. Model pembelajaran ini membantu penyampaiateri melalui diskusi
kelompok, namun diselingi dengan permainan dengaa saling melempar
pertanyaan yang ditulis dalam secarik kertas (beolah sebagai Bola Salju),
kemudian pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dijaieh setiap siswa.

Dengan model pembelajaran ini, para siswa lebilbatkan secara
langsung dan akan menjadi lebih aktif, khususnytk&kemereka harus
membuat sebuat pertanyaan yang nantinya akan dijaved teman mereka

sendiri. Cara belajar seperti ini sangatlah berbatkngan metode



konvensional, yang tidak melibatkan siswa untukhledktif dalam proses
pembelajaran, karena semua penyampaian materagaaldjanya terpusat dari
seorang guru.

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dijabarkaratds, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengadul:
"Penerapan Model PembelajaraBnowball Throwing Dalam Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VMTs. Al-Khoiriyyah |

Semarang Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalglang dapat

dirumuskan oleh peneliti adalah:

1. Bagaimana langkah-langkah penerapan model pejaiz Snowball
Throwing dalam proses pembelajaran biologi di kelas VIII s$VAl-
Khoiriyyah | Semarang pada materi pokok sistem peraan?

2. Apakah penerapan model pembelaja@mowball Throwingdapat
meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas VMTs. Al-

Khoiriyyah | Semarang pada materi pokok sistem earaan?

C. Pembatasan Masalah
Dalam pembatasan masalah ini, peneliti ingin merkéer
pembatasan masalah mengenai materi biologi. Mgaewg akan dijadikan
sebagai objek penelitian yaitu bukan materi tentsisgem pencernaan
secara umum, akan tetapi hanya sistem pencernaam tggjadi pada

manusia, atau “Sistem Pencernaan Pada Manusia’”.

D. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas makna dari judul penelitian miaka perlu
dijelaskan tentang beberapa istilah berikut:

1. Model Pembelajaran



Model pembelajaran adalah suatu pola atau lanaikah
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujtaun kompetensi dari
hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapatpdicdengan lebih
efektif dan efisierf.

2. Snowball Throwing

Snowball Throwinglemparan bola salju) merupakan suatu model
pembelajaran yang dapat diterapkan bagi siswa. Mmtabelajaran ini
dilaksanakan melalui diskusi kelompok, setiap atgdelompok harus
membuat satu pertanyaan dalam secarik kertas. Klegtéas tersebut
nantinya akan dilemparkan secara acak (selama S5t)mkamudian
setiap siswa harus berusaha menjawab pertanyagrdigerolet’

3. Hasil Belajar

Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar adalah bédaeorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku padangrtersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan damakidhengerti menjadi
mengerti'°

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetklah
melalui kegiatan belajar mengajarDalam penelitian ini, hasil belajar
yang dimaksud oleh penulis adalah hasil belajatogiosiswa pada
materi pokok sistem pencernaan dengan penerapael pechbelajaran
Snowball Throwingli kelas VIII MTs. Al-Khoiriyyah | Semarang.

4. Biologi
Menurut Abercrombie dalam kamus Biologi dijelask

“Biologi berasal dari dua kata, yaitbibs' yang berarti hidup dan
"logos' yang berarti ilmu. Biologi adalah ilmu yang mengpeari
makhluk hidup dan segala aspek yang menyertainydaindari
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proses biokimia di dalam sel sampai pada tingkateosistem,

bahkan hingga ke perubahan iklim glob&!”.

Biologi atau ilmu hayat, merupakan istilah yangipmiikan oleh
Lamarck pada tahun 1802. cabang ilmu pengetahuag lyarhubungan
dengan sifat-sifat dan interaksi sistem kimia-figgng rumit, sehingga
istilah "hidup" (atau "mati") dapat diterapk&h.

5. Sistem Pencernaan
Sistem pencernaan atau sistgastroinstestinadalah sistem organ

dalam hewan multisel yang menerima makanan, meacganmenjadi

energi dan nutrien, serta mengeluarkan sisa dasiegrtersebuf.
Pencernaan makanan merupakan suatu proses mengakahan

menjadi sari-sari makanan agar dapat diangkut deeh atau sistem

limfe, agar dapat dimanfaatkan oleh sel-sel tuBuh.

E. Manfaat Penditian

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikanfaat sebagai

berikut:

a. Bagi Siswa
1) Dengan model pembelajar&mowball Throwingdiharapkan dapat
membuat siswa untuk lebih terlibat secara aktifaohal proses
pembelajaran biologi.
2) Dengan penerapan model pembelaja@nowball Throwing
diharapkan hasil belajar biologi siswa dapat megahg
b. Bagi Guru
Dapat mengenalkan suatu model pembelajaran baryg gapat

diterapkan pada siswa, sehingga menambah vari@sndeenyampaian

materi biologi.

2.
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c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan kajian bersama yang diharapkan dagaihgkatkan
mutu sekolah yang bersangkutan.

d. Bagi Peneliti
Pelaksanaan penelitian ini dapat menambah wawasandan model
pembelajaran Snowball Throwing bisa digunakan dalam proses

mengajar di masa mendatang.



